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Abstrak

Setiap individu membutuhkan sumber energi yang cukup untuk memulai hari mereka, terutama saat
memulai pagi yang menjadi awal dari aktivitas. Asupan energi yang kita perlukan biasanya didapat dari
makanan, terutama setelah berjam-jam tanpa asupan sama sekali. Sayangnya, banyak anak yang tidak
sarapan pagi, lebih memilih makanan jajanan di luar rumah atau di sekolah yang kualitas gizinya tidak
terjamin. Sarapan pagi merupakan salah satu kebiasaan penting dalam mencapai keseimbangan gizi
sebelum memulai aktivitas pada pagi hari. Pentingnya pendidikan dan informasi pentingnya sarapan
pagi harus disampaikan untuk meningkatkan pemahaman dan memberikan bekal kepada anak-anak
selama masa pertumbuhan dan perkembangan mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan anak sekolah mengenai manfaat pentingnya sarapan pagi. Pengabdian kepada masyarakat
ini akan dilakukan melalui metode penyuluhan atau ceramah dengan menggunakan presentasi berbasis
slide dan video animasi. Sebelum penyuluhan dan menonton video animasi, rata-rata pengetahuan siswa
adalah 63,07, dengan skor terendah 40 dan tertinggi 80. Setelah penyuluhan dan menonton video
animasi, rata-rata skor meningkat menjadi 83,07, dengan skor terendah 60 dan tertinggi 100.

Kata kunci: sarapan pagi, anak usia sekolah, video animasi, ceramah

Abstract

Every individual needs sufficient energy sources to start their day, especially when starting the morning
which is the beginning of activities. The energy intake we need is usually obtained from food, especially
after hours without any intake at all. Unfortunately, many children did not eat breakfast, preferring to eat
snacks outside the home or at school whose nutritional quality is not guaranteed. Breakfast is an important
habit in achieving nutritional balance before starting activities in the morning. The importance of education
and information about the importance of breakfast must be conveyed to increase understanding and provide
provisions for children during their growth and development. This activity aims to increase school
children's knowledge about the important benefits of breakfast. This community service will be carried out
through counseling or lecture methods using slide-based presentations and animated videos. Before the
counseling and watching the animated video, the average student knowledge was 63.07, with the lowest
score being 40 and the highest being 80. After the counseling and watching the animated video, the average
score increased to 83.07, with the lowest score being 60 and the highest being 100.

Keywords: breakfast, school age children, animation video, lecture


mailto:sheylautami19@gmail.com

Junnal BangDimae: Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat

Volume 2, Nomor 3, Halaman 8-11
ISSN: 2964-8009

1. PENDAHULUAN

Sarapan sangat penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak, namun sering diabaikan.
Hal ini dapat berdampak negatif pada kesehatan anak
dan prestasi belajarnya (Meliyanti, 2021). Anak usia
sekolah merupakan aset berharga bagi masa depan
bangsa, karena merekalah yang akan menjadi
generasi penerus. Kualitas masa depan suatu bangsa
sangat dipengaruhi oleh kualitas anak-anak pada
masa sekarang. Oleh karena itu, upaya meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia harus dilakukan
sejak dini, secara terencana, dan berkelanjutan
(Nurlinawati et al., 2019).

Pola makan anak telah menjadi fokus utama
karena kebiasaan makan yang terbentuk sejak dini
cenderung bertahan hingga dewasa. Salah satu cara
untuk memastikan kebutuhan energi anak-anak
sekolah terpenuhi adalah dengan sarapan pagi
(Yunita & Nindya, 2018). Sarapan pagi adalah salah
satu aktivitas penting yang dilakukan sebelum
memulai kegiatan sehari-hari. Setelah bangun tidur,
kadar gula darah dalam tubuh kita rendah karena kita
tidak makan semalaman (Mawarni, 2021).

Sarapan adalah salah satu kebiasaan penting
dalam mencapai pola makan seimbang, namun masih
banyak masyarakat di Indonesia yang belum atau
tidak terbiasa sarapan (Suraya et al., 2019). Sarapan
pagi adalah sumber energi terbaik bagi otak untuk
membantu konsentrasi di sekolah. Tanpa sarapan
yang memadai, otak akan mengalami kesulitan untuk
fokus selama kegiatan belajar di sekolah (Mujahidah,
2021). Anak usia sekolah memerlukan kalori
sebanyak 1.550-2.050 yang terdiri dari nutrisi makro
dan mikro. Asupan gizi yang memadai akan
membantu anak menjalani aktivitas di sekolah
dengan baik (Mustikowati et al., 2022). Anak-anak
yang selalu sarapan pagi memiliki cukup energi
untuk menyerap pelajaran di sekolah dibandingkan
dengan anak-anak yang tidak sarapan (Apriani et al.,
2022).

Selain itu, pada anak usia sekolah, terjadi
peningkatan kebutuhan akan zat gizi yang penting
untuk pertumbuhan mereka. Pertumbuhan anak usia
sekolah dasar berlangsung secara berkelanjutan,
seiring dengan peningkatan asupan makanan yang
konsisten. Agar stamina anak tetap terjaga saat
mengikuti kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler,
penting bagi mereka untuk mendapatkan pangan
yang bergizi dan berkualitas (Nurlinawati et al.,
2019).

Kegiatan anak sekolah seperti belajar secara
rutin setiap hari, bermain, berolahraga, dan berinteraksi
dengan lingkungan memerlukan energi. Kebutuhan gizi

anak usia sekolah cenderung lebih tinggi daripada
anak-anak di bawahnya, karena pertumbuhan tubuh
mereka berlangsung lebih cepat, terutama dalam
penambahan tinggi badan. Pada saat sarapan,
disarankan untuk mengonsumsi makanan yang kaya
serat, protein yang cukup, dan rendah lemak. Jenis
makanan ini dapat memberikan rasa kenyang yang
berlangsung hingga waktu makan siang (Hanim et
al.,, 2022). Makanan yang disarankan untuk anak
usia 7-9 tahun mencakup sayuran yang sebaiknya
disajikan 3-5 kali per hari, buah-buahan, serta
makanan berprotein.(Mustikowati et al., 2022)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
melewatkan sarapan berdampak negatif pada
kemampuan memecahkan masalah, memori jangka
pendek, konsentrasi, aritmetika, serta tugas-tugas
pemecahan masalah dan penalaran (Sulaiman, 2021).
Dengan memahami betapa pentingnya sarapan bagi
anak-anak usia sekolah, penulis merasa tertarik
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan meningkatkan
pemahaman anak-anak usia sekolah tentang
pentingnya sarapan pagi di SDN 122/IV Sido
Makmur I.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa
penyuluhan yang dilakukan melalui metode ceramah,
diskusi, dan penggunaan media video animasi.
Kegiatan ini berlangsung dalam dua tahap, yaitu
penyuluhan dan pembagian sarapan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2024 dan dihadiri
oleh 13 siswa. Lokasi kegiatan adalah SDN 122/VI
Sido Makmur | di Desa Mensango, Kecamatan Tabir
Lintas, Kabupaten Merangin.
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Gambar 1 Pengisién Pre-test

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
ini dimulai sejak April 2024, dimulai dengan tahap
persiapan yang mencakup koordinasi dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa.
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Gambar 2. Peberan Materi Oleh Penyuluh

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam
bentuk penyuluhan, dengan materi sebagai berikut: 1.
Pengertian Sarapan; 2. Manfaat Sarapan; 3. Dampak
Tidak Sarapan; 4. Contoh Sarapan Pagi yang Baik; 5.
Jenis Makanan Sarapan.
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Gambar 4 Diskusi dan Tanya Jawab

Untuk mengevaluasi manfaat dari kegiatan ini,
dilakukan penilaian terhadap pengetahuan siswa
mengenai manfaat sarapan pagi. Penilaian dilakukan
sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan
kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada siswa kelas 4
karena dianggap lebih mudah menerima informasi
dibandingkan kelas 1 dan 2, serta memiliki
kemampuan membaca dan menulis yang setara.
Sebelum penyuluhan dan menonton video animasi,
rata-rata pengetahuan siswa adalah 63,07, dengan skor
terendah 40 dan tertinggi 80. Setelah penyuluhan dan
menonton video animasi, rata-rata skor meningkat

menjadi 83,07, dengan skor terendah 60 dan

tertinggi 100.

LW
Gambar 5 Pengisian Post-test

Hasil dari kegiatan pengabdian ini didukung
oleh penelitian Rahmayanti dan Magdalena yang
menunjukkan peningkatan pengetahuan anak tentang
pentingnya sarapan pagi melalui media video
animasi. Nilai rata-rata pengetahuan sebelum
intervensi adalah 53,75 dan meningkat menjadi
79,38 setelah intervensi (Rahmayanti & Riska,
2024). Penelitian serupa oleh Dinda dkk juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan anak tentang
pentingnya sarapan pagi menggunakan media video
animasi, dengan nilai rata-rata sebelum intervensi
6,45 dan meningkat menjadi 8,40 setelah intervensi
(Dinda et al., 2022).
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4. PENUTUP
Simpulan

Penyuluhan mengenai pentingnya sarapan
berhasil dilaksanakan sesuai jadwal yang telah
direncanakan di SD 122/VI Sido Makmur |. Terjadi
peningkatan ~ pengetahuan  siswa  mengenai
kepentingan sarapan pagi setelah mereka mendapat
penyuluhan, dan menonton video animasi.
Saran

Berdasarkan ~ manfaat  dari  kegiatan
pengabdian yang dilakukan, diharapkan para siswa
dapat mengonsumsi sarapan dengan pola makan
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bergizi seimbang untuk mencapai asupan gizi yang
baik. Misalnya, mengonsumsi nasi, sayur, ikan, telur,
dan minum susu saat sarapan.
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